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ABSTRAK:
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia, cara maupun pemerintah pada era reformasi ini. Problematika pendidikan merupakan sesuatu yang kompleks. Persoalan pendidikan selalu saja ada selama peradaban dan kehidupan manusia sendiri itu ada. Masalah pendidikan di indonesia terjadi karena tidak merata nya pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu kurangnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan itu sendiri.
Pemerintah sebaiknya membenahi sistem pendidikan di indonesia. Mulai dari pemerataan guru,  sarana dan prasarana,lembaga pendidikan yang berkualitas tinggal di daerah terpencil dan teknologi yang dapat dirasakan semua lapisan masyarakat.Pendidikan agama islam pada masa pandemi covid -19 sangat beragam, sedangkan analisis keberagaman belum  banyak yang meneliti.
 Analisis dari kajian pendidikan agama islam menunjukkan terdapat seragam perspektif yang digunakan oleh para peneliti diantaranya yang paling banyak menjadi fokusnya adalah mengenai media methodist kesiapan sarana dan prasarana serta kebijakan pendidikan yang mendukung proses pembelajaran jarak jauh. Sehingga seluruh kajian yang membahas mengenai pembelajaran jarak jauh dapat merekomendasikan para guru untuk meningkatkan kreativitas nya dalam menguasai  perangkat pembelajaran yang berbasis teknologi.
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A. PENDAHULUAN
Kasus ini dimulai dengan pneumonia atau radang paru-paru misterius pada Desember 2019. Kasus ini diduga berkaitan dengan pasar hewan Huanan di Wuhan yang menjual berbagai jenis daging binatang, termasuk tidak biasa dikonsumsi, misalular, kelelawar, dan berbagai jenis tikus.
Kasus infeksi pneumonia misterius ini memang banyak di temukan di pasar hewan tersebut. Virus  Corona  atau  COVID-19  diduga dibawa kelelawar dan hewan lain yang dimakan manusia hingga terjadi penularan. Virus Corona sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan hewan,  tetapi hanya beberapa jenis yang mampu menginfeksi manusia hingga menjadi penyakit radang paru.
Didalam pendidikan  agama islam atau PAI pada dasarnya merupakan upaya untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam mengembangkan pandangan hidup islami  yang dimanifestasikan dalam kehidupan. Pada saat ini banyak manusia atau masyarakat yang berpandangan bahwa kesenangan hidup atau tujuan hidup dapat tercapai dan dapat dinikmati dan banyaknya materi dan tingginya jabatan. Pandangan hidup seperti ini merupakan pola pikir dan perilaku  yang  salah, karna tolak ukur kebahagiaan  yang  didasarkan pada kesenangan didunia saja,  tanpa memikirkan  kehidupan  yang lebih kekal dan abadi yaitu kehidupan akhirat. Pandangan hidup  yang  salah telah merasuki pada diri setiap manusia baik orang tua maupun pada diri anak,  anak terdidik  dengan  pola piker yang  salah, bahkan pandangan  yang salah tersebut ditunjang dengan perkembangan teknologi  yang  dapat diakses dari kamar rumah sendiri. 
Oleh sebab itu anak harus dibekali dengan pendidikan  agama  yang  kokoh,  yang sesuai dengan syariat agama islam.Sebelum  COVID-19  mewabah,  dunia sempat heboh dengan latar belakang tersebut, virus Corona  bukan  kali ini saja membuat warga dunia panic dan sebaliknya didalam dunia pendidikan ini juga dampak negative dari  Covid-19 sangat berpengaruh besar dalam dunia pendidikan dan begitu juga dalam proses pembelajaran.

B. PEMBAHASAN
1.Karakteristik Pendidikan Islam Masa Covid-19
a. Pengertian Pendidikan
Pendidikan di artikan sebagai latihan mental moral dan fisik ( Jasmaniah ) yang menghasilakan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas ( Kepribadian  ) serta menanamkan rasa tanggung jawab.[footnoteRef:6] [6:  Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam,( Bandung: Pustaka Setia,1997), hal.12-13.] 

Adapun menurut pendapat kami pendidikan adalah pembelajaran keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran pelatihan atau penelitian yang bisa diaplikasikan dalam lingkungan bermasyarakat.
b. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan  yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karna itu ditinjau dari aspek pengamalannya, pendidikan islam berwatak akomodatif ( menyesuaikan ) kepada tuntutan kemajuan zaman yang ruang lingkupnya berada didalam kerangka acuan norma-norma kehidupan islam. Ilmu pendidikan islam adalah studi tentang system proses kependidikan yang berdasarkan islam untuk mencapai produk atau tujuannya, baik studi secara teoritis maupun praktis.Pendidikan agama islam sebagai salah satu cabang ilmu yang menempati posisi strategis dalam membentuk kepribadian manusia. Dengan adanya pendidikan agama islam, manusia dapat menemukan hal yang harus dilakukan untuk memperoleh kedamaian hidup sekaligus akan menemukan berbagai hal yang sama sekali tidak diinginkan oleh agama islam yang tujuan pendidikan islam adalah terbentuknya insan kamil yang didalamnya memiliki wawasan kaffah agar  mampu menjalankan tugas-tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris nabi.[footnoteRef:7] [7:  Abdul Mujib, dan Mudzakkar, Jusuf, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Kencana Renada Media,2006), hal.83.] 

Adapun menurut pendapat Yulia Safitri bahwa pendidikan islam adalah suatu sarana yang dijadikan untuk proses memanusiakan manusia kearah lebih baik yang didasarkan serta dilandaskan oleh ajaran islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits.
Adapun menurut pendapat Nisaus Sakiah bahwa pendidikan islam adalah  suatu media yang sangat berfungsi bagi manusia, karena dengan adanya pendidikan bisa  merubah  seseorang dari yang awam   menjadi lebih baik, berpola pikir tinggi, bernilai  serta bermoral tinggi karena dilandaskan berdasarkan Al - Qur’an dan Hadis.
Adapun menurut M. Ridho al-Faraby dalam ajaran islam terdapat ayat-ayat Al-Quran atau sabda-sabda Nabi yang secara implisit mengandung motivasi yang mendorong manusia untuk berfikir dan menyelidiki/ meneliti alam kehidupannya sendiri dan alam kehidupan sekitarnya, dan faktor kemampuan berfikir inilah yang menjadi kriteria antara makhluk manusia sebagai ciptaan Allah yang paling mulia dari makhluk lainnya.
Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam begitu sangat penting didalam dunia pendidikan terutama tentang pendidikan islam yang berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadits, karena tanpa pendidikan  manusia tidak bisa merubah kejalan lebih baik, serta memiliki pola pikir yang rendah dan memiliki moral yang rendah sehingga di sinilah peran penting dunia pendidikan bagi manusia.
c. Ruang Lingkup Ilmu pendidikan Islam
Ilmu Pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, karena didalamnya banyak pihak-pihak yang ikut terlibat baik secara langsung atau tidak langsung.Objek ilmu pendidikan islam ialah situasi pendidikan yang terdapat pada dunia pengalaman. Diantara objek atau segi ilmu pendidikanislam dalam situasi pendidikan islam:
1. Perbuatan Mendidik sendiri
Sikap atau tindakan menuntun, membimbing,memberikan pertolongan dari seorang pendidik kepada anak didik untuk menuju ke tujuan pendidikan islam.
2. Anak didik
Yaitu pihak yang merupakan objek terpenting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah untuk membawa anak didik ke arah tujuan pendidikan islam yang di cita-citakan.
3.  Dasar dan tujuan pendidikan islam
Yaitu landasan yang menjadi fondamen serta sumber dari segala kegiatan pendidikan islam ini dilakukan. Maksudnya pelaksanaan pendidikan islam yaitu arah kemaana anak didik akan dibawa.
4. Pendidikan
Yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan islam. Pendidik ini mempunyai peran penting karena berpengaruh kepada baik atau tidaknya hasil pendidikan islam.
5. Materi pendidikan islam
Yaitu bahan – bahan atau pengalaman – pengalaman belajar ilmu agama islam yang disusun yang sedemikian rupa untuk disajikan kepada anak didik.
6. Metode pendidikan islam
Ialah cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan islam agar materi pendidikan islam tersebut dapat dengan mudah diterima oleh anak didik
7. Evaluasi pendidikan
Yaitu memuat cara – cara bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar anak didik.
8. Alat – alat pendidikan islam
Yaitu alat – alat yang dapat digunakan selama melaksanakan pendidikan islam agar tujuan pendidikan islam tersebut lebih berhasil.
9. Lingkungan sekitar
Yang dimaksud ialah keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan serta hasil pendidikan islam.
Adapun pendapat kami mengenai ruang lingkup pendidikan agama Islam sangat penting, karena  dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam apalagi sekarang di masa pandemi atau covid-19 maka Pendidikan Agama Islam itu sangatlah penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Karena di dalam ruang lingkup pendidikan agama Islam itu telah mempelajari bagaimana mengenai Pendidikan Agama Islam seperti halnya ruang lingkup pendidikan Islam itu mencakup pendidikan jadi dengan adanya pendidikan kita sebagai peserta didik atau mahasiswa dan masyarakat bisa menerapkan terhadap lingkungan kita terhadap masyarakat kita bagaimana Bagaimana penerapan dari pendidikan agama Islam itu yang bisa kita ambil dari Quran dan hadis dan sumber-sumber yang telah di tetapkan.
 Sehingga dari mempelajari pendidikan itu kita bisa mengetahui mana yang baik atau tidaknya pendidikan Islam.
Dan ruang lingkup pendidikan Islam itu juga mencakup pada anak didik Karena tanpa ada anak didik dalam pendidikan atau tanpa adanya peserta didik atau siswa di dalam pendidikan maka pendidikan itu kurang berjalan sesuai dengan yang diinginkan,begitu juga dengan ruang lingkup lingkungan sekitar karena didalam lingkungan sekitar ini adalah salah satu fungsi dari penerapan Pendidikan Agama Islam dikaitkan dalam lingkungan sekitar kita.
d. Fungsi Ilmu Pendidikan Islam
Dari kajian antropologi dan sosiologi dapat kita ketahui tiga fungsi pendidikan:[footnoteRef:8] [8:  Achmadi, Ilmu Pendidikan Islam,( Salatiga: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,1987), hal.15-16.] 

1. Untuk mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya dan alam sekitarnya dengan semakin luasnya wawasan akan menimbulkan berbagai kreatifitas.
2.Untuk melestarikan nilai-nilai insane yang akan menjadi filter bagi wawasan hidupnya sehingga wawasannya menjadi tepat.
3.Untuk membuka pintu ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan       hidupnya.
Agama islam memiliki ajaran yang khas dalam bidang pendidikan. Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap orang laki-laki atau perempuan dan berlangsung sepanjang hayat. Dalam bidang pendidikan  islam memiliki rumusan silat dalam bidang tujuan kurikulum guru metode saran dan lain sebagainya. Simulasi yang berkaitan dengan pendidikan dapat dipahami dari kandungan di surat al- alaq di dalam al-quran dapat dijumpai berbagai metode pendidikan seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, penugasa teladan, pembiasaan, karya wisata, cerita, nasihat dan sebagainya. Berbagai metode tersebut dapat digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan dan dimaksudkan, demikian agar pendidikan tidak membosankan anak didik.[footnoteRef:9] [9: . Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2014), hal.87.] 


e. Tujuan Pendidikan Islam
Dasar dan tujuan pendidikan islam yaitu landasan yang menjadi fondamen serta sumber dari segala kegiatan pendidikan islam itu dilakukan. Maksudnya pendidikan islam harus berlandaskan atau bersumber dari dasar tersebut. Dalam hal itu,dasar atau sumber  pendidikan islam ialah al-qur'an dan hadis. Sedangkan tujuan pendidikan islam yaitu arah kemana anak didik  akan dibawa. Secara ringkas,tujuan pendidikan islam yaitu ingin membantu anak didik menjadi manusia (dewasa) muslim yang taqwa kepada allah SWT atau kepribadian muslim.[footnoteRef:10] [10: . Haidar Daulay Putra, Pendidikan Islam,( Jakarta: Prenada Media,2009), hal.16.] 

Visi pendidikan islam di sekolah terbentuknya sosial anak didik yang mempunyai karakter watak dan kepribadian dengan landasan iman dan ketaqwaan serta nilai-nilai akhlaq atau budi pekerti yang kokoh yang tercermin dalam keseluruhan sikap atau perilaku sehari-hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan kekuatan bangsa. Menurut imam al-ghazali tujuan pendidikan yaitu pembentukan insani paripurna,baik didunia  maupun di akhirat.  Dengan mengamalkan fadhilah melalui ilmu pengetahuan yang dipelajari nya.[footnoteRef:11] [11: . Imam Al-Ghazali, Kumpulan Hadits Qudsi,( Solo: Pustaka Zawiyah,2007), hal.13.] 

Tujuan pendidikan agama islam adalah sesuatu yang ingin dicapai itu dalam melakukan serangkaian proses pendidikan agama islam di sekolah. Terdapat beberapa pendapat mengenai tujuan pendidikan agama islam di antaranya al-Attas  menghendaki tujuan pendidikan agama islam adalah manusia yang baik. Sementara, marimba mengatakan menurutnya tujuan pendidikan agama islam adalah terciptanya orang yang berkepribadian muslim. Berbeda dengan Al-Abrasy, menghendaki tujuan agar pendidikan agama islam adalah terbentuknya manusia yang berakhlak mulia atau berakhlakul karimah. Munir Musyi  mengatakan tujuan agar pendidikan adalah manusia yang sempurna.[footnoteRef:12] [12: . Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajran Pendidikan Agama Islam,( Bandung: Alfabeta,2013), hal.205-206.] 

e. Karakteristik Pendidikan Islam
Karakteristik pendidikan islam erdapat dalam bidang - bidang antara lain: 
1. Bidang Agama
Karakteristik ajaran islam dalam bidang agama disamping mengakui adanya pluralisme ( menghargai perbedaan ) sebagai suatu pernyataan, juga mengakui adanya universalisme yakni mengajarkan kepercayaan kepada tuhan dan hari akhir, menyuruh berbuat baik mengajak pada keselamatan.  Dengan demikian, karakteristik agama islam dalam visi keagamaannya bersifat toleran, pemaaf, tidak memaksakan dan saling menghargai karena dalam pluralitas agama tersebut terdapat unsusr kesamaan yaitu pengabdian kepada Tuhan.
2. Bidang Ibadah
Karakteristik  ajaran islam dalam bidang ibadah  dapat dikenal melalui konsepnya sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan menaati  segala perintahNya, menjauhi segala laranganNya dan mengamalkan segala yang diizinkanNya. Dengan demikian, visi islam itu sendiri adalah sifat, jiwa dan misi ajaran islam itu sendiri yang sejalan dengan tugas penciptaan manusia sebagai makhluk yang hanya diperintahkan agar beribadah kepadaNya.
Karena kita bisa berbuat melaksanakan ibadah kita, setelah kita mempunyai dasarnya terlebih dahulu. Karena sesuatu yang kita lakukan apabila kita tidak mempunyai dasar atau pengetahuan tentang hal yang kuta kerjakan, maka sama halnya kita seperti tersesat. Karena berilmu tanpa beramal  tersebut. Dan di masa covid-19 saat ini juga, kita hendaknya lebih memperbaiki ibadah kita sebagai upaya untuk mendekatan diri kepada Allah.  Dan dalam bidang ibadah  ini salah satu karakteristiknya ialah adanya rasa toleransi terhadap perbedaan agama dalam hal beribadah kepada Allah SWT.
3. Bidang Akidah
Karakteristik islam yang dapat diketahui melalui bidang akidah ini bahwa akidah islam bersifat murni baik dalam isinya maupun prosesnya. Yang diyakini dan diakui  sebagai tuhan yang wajib di sembah hanya Allah SWT. Dalam prosesnya, keyakinan tersebut harus langsung tidak boleh ada perantara. Akidah dalam islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah SWT sebagai tuhan yang wajib disembah yang diucapkan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat. Dengan demikian, akidah islam bukan hanya sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya  harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku  serta berbuat yang pada akhirnya  menimbulkan amal sholeh.
4. Bidang ilmu dan Kebudayaan
Karakteristik ajaran islam dalam bidang ilmu dan kebudayaan bersikap terbuka, akomodatif tetapi juga selektif. Akomodatif dalam menerima berbagai masukan dari luar, tapi bersamaan dengan itu islam juga selektif, yakni tidak begitu saja menerima jenis ilmu dan kebudayaan, melainkan ilmu dan kebudayaan yang sejalan dengan islam. Dalam hal bidang ilmu dan kebudayaan ini, hendaknya menanamkan sikap saling menghargai terhadap ragam budaya yang dimiliki yang ada dalam setiap diri umat Islam. Dan dalam bidang ilmu ini juga, hendaknya mendorong kita untuk selalu tetap menuntut ilmu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang banyak.
Dan pada masa saat ini yaitu covid-19 dengan bekal kmu yang telah kita miliki dan kita pelajari, maka dengan itu kita bisa memfilter terlebih dahulu tentang hal kebudayaan ini. Karena yang namanya budaya itu terdiri dari berbagai macama ragamnya. Sehingga kita bisa membedakan serta memilih mana budaya yang layak di terima dan mana budaya yang tidak baik untuk kita sehingga kita bisa menolaknya.
5. Bidang Pendidikan
Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak setiap orang laki-laki atau perempuan dan berlangsung sepanjang hayat. Semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan ini dapat dipahami dalam surah Al- Alaq. Yang mana dalam surat Al alaq tersebutlah turunnya perintah tentang pentingnya menuntut ilmu. Yaitu oerintah untuk membaca yang mengandung makna belajar atau menuntut ilmu. Karena perintah menuntut ilmu ini ialah fardhu ain. Karena begitu sangat pentingnya lah kita dalam hal menuntut ilmu ini. Dan apalagi di masa covid-19 saat ini, di sinilah peranan pentingnya pendidikan ini dalam mengatur dan mengelola segala tingkah laku dan sikap kita dalam menghadapi masa saat ini.
6. Bidang islam sebagai disiplin ilmu
Pendidikan agama islam sebagai sebuah program pembelajaran yang diarahkan untuk menjaga akidah dan ketakwaan peserta didik, menjadi landasan untuk rajin mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di madrasah, mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif dan inovativ, serta menjadi landasan prilaku dalam kehidupan dimasyarakat. [footnoteRef:13] [13:  Hsan Basri, Ilmu Pendidikan Islam( Jilid II), ( Bandung: Pustaka Setia,2010), hal.182.] 

f. Paradigma Pendidikan Islam
Secara filosofis hakikat pendidikan adalah penyerapan informasi pengetahuan yang sebanyak-banyaknya dan pengkajian yang mendalam serta uji coba dan penerapannya dalam kehidupan manusia sehari-hari Oleh karena itu paradigma pendidikan perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:[footnoteRef:14] [14:  Hasan Basri, Ilmu Pendidikan Islam,( Jilid II), (Bandung: Pustaka Setia,2010), hal. 29-34.] 

1. Pengembangan jaringan informasi dan komunikasi yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Ilmu pengetahuan yang diberikan dan diterima oleh seluruh para pendidik untuk diajarkan kepada seluruh anak didik.
3. Pengembangan penelitian di bidang ilmu murni dan ilmu terapan yang akan mempercepat kecerdasan dan keterampilan anak didik kaitannya dengan kecakapan dan keahliannya yang dapat bermanfaat bagi kelanjutan hidupnya pada masa depan.
4. Pencerdasan yang seimbang antara inteligensi anak dini dengan kecerdasan emosional dan spiritual nya agar kecakapan dan keterampilan nya tidak disalahgunakan sehingga membawa dampak negatif dan membahayakan bagi kehidupan dirinya dan orang lain.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan islam di masa covid-19
Hasil belajar yang dicapai pendidikan agama islam siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yang nyanyi faktor dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar diri siswa dan sangat besar sekali pengaruhnya yakni faktor lingkungan. Faktor yang ada pada diri siswa adalah kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, dan sangat besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti apa yang telah dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.[footnoteRef:15] [15:  Nana Sudiana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,( Bandung: PT. Sinar Baru Algesindo,1989), hal.39.] 

a. Orang Tua
Orang tua sangat mempunyai peran penting atau tanggung jawab terhadap anak-anak dalam pendidikan yaitu memberikan pengarahan, pangajaran, dan pendidikan. Hal tersebut terbukti seuai dengan banyaknya ayat ataupun hadits yang memerintahkan kepada orang tua untuk memikul tanggung jawabnya serta memberi peringatan jika meremehkan kewajiban-kewajiban mereka. 
Untuk mencapai tujuan itu,orang tua lah  yang menjadi pendidik  pertama dan utama. Menurut Ahmad Tafsir, kaidah ini ditetapkan secara kodrati. Artinya, orangtua dapat berbuat lain. Mereka harus  menempati posisi itu dalam keadaanbagaimana pun karena mereka ditakdirkan  menjadi orangtua dari anak yang dilahirkannya.[footnoteRef:16] [16:  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan yang Islami,( Bandung: Dunia Ilmu,1993), hal.155.] 

Diantaranya ayat-ayat Al-Quran yang mengisyaratkan tanggung jawab tersebut terdapat pada surat Toha ayat 132 yang artinya “ Dan perintahkan lah keluargamu melaksanakan sholat dan sabar dalam mengerjakannya…” Kemudian Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadits yang artinya “Ajarkanlah kebaikan kepada anak-anak kamu dan keluargamu dan didiklah mereka” ( HR. Abdur Rozak dan Syaid Bin Mansur).
Jadi di masa COVID -19 ini, orang tua harus lebih meningkatkan perhatian, pengarahan, dan bimbingan, serta tanggung jawab kepada anak terutama dalam hal pendidikan yang bisa membuat anak didik tersebut lebih memahami mengenai akan pentingnya pendidikan.
b. Pendidik
Pendidik mempunyai peranan penting terhadap peserta didik dalam hal meningkatkan mutu pendidikan pada saat sekarang ini. Para pendidik merupakan manusia pilihan , yang bukan hanya memiliki ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki tanggung jawab yang berat dalam melaksanakan tugas dan fungsinyasebagai pendidik. Ilmu pengetahuan adalah amanah Allah SWT yang harus disampaikan, maka syarat bagi pendidik menurut ajaran Al-Quran ialah menyampaikan amnah tersebut.
Jadi dalam masa covid-19 ini, guru juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam memberikan pengajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang di sampaikan oleh pendidik tersebut. Dan peserta didik juga harus selalu memberikan motivasi serta dorongan kepada peserta didiknya sehingga peserta didik tersebut tetap semangat dalam menuntut ilmu ini, meskipun di kondisi saat sekarang ini.
c. Pemerintah
Pemerintah bertanggung jawab terhadap penegembangan di Indonesia.Perhatian pemerintah sebai wujud tanggung jawab yang kuat bagi peningkatan kesejahteraan guru dan dosen sehingga cara ekonomi kedudukannya diperkuat oleh undang-undang tentang guru dan dosen, sebai mana pasal 16 dinyatakan sebagai berikut:
1. Pemerintah memberikan tunjangan propesi sebagaimana dimaksut dalam pasal 15 ayat 1 kepada guru yang telah memiliki sertifikat pendidik yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat.
2. Tunjangan propesi sebagai mana dimaksut pada ayat 1 dibrikan setara dengan satu kali gaji pokok guru yang diangkat oleh satuan pendidikan oleh diselenggarakan oleh pemerintah.
3. Tunjangan propesi sebagai mana dimaksut pada ayat 1 dialokasikan dalam anggaaran pendapatan dan belanja Negara (APBN ) atau anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD ) .
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tunjangan profesi guru sebagai mana dimaksut pada ayat 1,2 dan 3 diatur oleh peraturan pemarintah.
Tanggung jawab dan kewajiban pengembangan pendidikan islam juga merupakan hak masyarakat yang harus diterima dari seluruh warga Negara, para pendidik dan pemerintah. Oleh sebab itu, di sinilah peran penting pemerintah dalam menegelola kinerja guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru terhadap siswa di masa COVID-19.
d. Lingkungan Keluarga
Lingkungan pertama dalam pendidikan islam adalah lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga, orang tua menentukan pola pembinaan pertama bagi anak. Ajaran islam mengajarkan agar setiap manusia dapat memelihara keluarganya dari bahaya siksaan api neraka, juga termasuk menjaga anak dan harta agar tidak menjadi fitnah, yaitu dengan mendidik anak sebaik baiknya. Lingkungan keluarga di harapkan dapat memberikan kesadaran kepada anak-anaknya karna anak titipan Allah sebagai amanah yang wajib di jaga perkembangannya. Lingkungan keluarga menjadi tolak ukur keberhasilan anak dalam pendidikan.
 Oleh karna itu, terutama orang tua yang memikul tanggung jawab terbesar dalam pendidikan anak, sepatutnya mengembangkan potensi dirinya melalui keikutsertaannya dalam acara-acara bermanfaat, misalnya pengajian, beorganisasi dan sebagainya. Dengan demikian, ilmu pengetahuannya semakin berkembang dan memberi manfat untuk pengembangan pendidikan Islam dalam  lingkungan kelurga. Pendidikan islam telah di tanamkan sejak dalam kandungan.  Rasulullah SAW memerintahkan kepada ibuk-ibuk yang sedang mengandung agar banyak melekukan berzikir dan membaca Al-Quran serta berdoa demi keselamatan dan perkembangan janin dalam kandungan.
 Disamping itu, para ulama memberikan contoh untuk memperdengarkan azan dan ikomah di telinga anak yang baru dilahirkan sebagai kalimat yang mengandung ketauhitan pada Allah.  Jadi, dalam hal ini, lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk san menumbuhkan anak yang berilmu dan bwrperilaku baik sesuai dengan tuntung ajaran Islam sebagaimana yang diharapkan dan di dambakan oleh para orang tua. Karena dalam hal ini, kelyarga merupakan madrasah pertama  bagi anak-anak nya, terutama dari orang tua sendiri. Maka dalam membimbing anak itu terlebih dahulu orangtua harus berbekal ketergantungan agama yang baik pula terlebih dahulu, supaya bisa menyalurkan kepada anak-anaknya. 
Karena baik buruknya seorang anak, bisa juga tergantung kepada ajaran serta didikan yang di dapatnya dari lingkungan keluarganya.  Begitu juga di masa covid-19 saat ini ialah pentingnya penjagaan dari keluarga.
e. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah terdiri atas tempat belajar dan mengajar, para pendidik dan anak didik, karyawan sekolah, aat-alat dan fasilitas sekolah, seperti perpustakaan dan aktivitas lainnya yang melibatkan leembaga pendidikan seperti kegiatan ekstrakurikuler seperti perkemahan,olahraga,kegiatan kesenian dan sebagainya.
Dalam lingkungan sekolah, perbedaan individual anak didik perlu mendapatkan perhatian dari guru agar proses belajar mengajar berjalan secara kondusif. Perbedaan individual anak didik berkaitan dengan perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis. 
Berkaitan dengan perbedaan- perbedaan tersbut, Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan sebagi berikut:
1. Perbedaan Biologis
Perbedaan  biologis anak didik berhubungan dengan fisik, kesehatan anak didik  dan mentalitasnya. Pengelolaan  pengajaran tidak hanya  memperhatikan aspek mental ank didik, tetapi juga memperhatikan aspek  biologis. Para pendidik harus memperhitungkan  suasana kelas dan  keadaan fisik  dan kesehatan anak didik misalnya memrhatikan anak didik  yang cacat fisik, yang terganggu penglihatannya,yang kurang normal pendengarannya dan sebagainya.


2. Perbedaan intelektual
Inteligensi merupakan salah satu aspek   yang selalu actual untuk dibicarakan dalam dunia pendidikan. Hal itu karena inteligensi merupakan unsure yang ikut memengaruhi keberhasilan belajar anak didik. Inteligensi adalah kemampuan untuk memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan cepat dan efektif, kemampuan untuk menggunakan konsep yang abstrak ecara efektigf, dan kemampuan untuk memahami  hubungan dan mempelajarinya dengan cepat. Perbedaan individual dalam bidang intelektual harus diketahui dan dipahami guru, terutama dalam hubungannya dengan  pengelompokan anak didik dikelas. Anak yang kurang cerdas jangan dikelompokkan dengan anak yang kecerdasannya setingkat dengannya, tetapi dimasukkan kedalam kelompok anak-anak yang cerdas. 
Jadi, sebagaimana di masa covid-19 saat ini, lingkungan sekolah juga berperan penting salam mengatur siswanya dan mengelolanya di masa saat ini dengan memberikan peraturan protokol kesehatan di sekolah serta pihak sekolah juga memberikan arahan dan bimbingan serta penjelasan tentang hal ini. Dan walaupun di masa saat ini, pihak sekolah juga hendaknya memusatkan perhatian khusus dan lebih kepada peserta didik dalam kondisi seperti ini. Karena dengan adanya wabah ini, tidak membuat proses pembelajaran terganggu dan tidak terarah lagi.
3. Perbedaan Psikologis
Disekolah, perbedaan aspek psikologis ini tak dapat dihindari disebabkan pembawaan  dan lingkungan anak didik yang berlainan  antara anak diidk yang satu dngan anak didik yang lainnya. Dalam pengelolaan pengajaran aspek psikologis sering menjadi persoalan  terutama menyangkut masalah minat dan perhatian anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan.
Untuk memahami jiwa anak didik, guru dapat melakukan pendekatan kepada anaka didik secara individual. Keadaan psikologi anak didik terkadang dibawa dari rumahnya sehingga moivasi belajar anak didik berkaitan dengan lingkungan keluarganya. Lingkungan keluarga yang baik akan memengaruhi tingkat prestasi akademik anak didik. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang buruk akan berdampak negative kepada minat dan prestasi anak didik. 
Jadi, guru harus bertanggungjawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina  jiwa  dan watak anak didik. Dengan demikian, tanggungjawab guru membentuk anak didik agar menjadi orang yang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa  yang akan datang. Di masa covid-19 saat ini, ilmu psikologis sangat berperan penting dalam setiap individu. Karena di masa ini, setiap individubitu membutuhkan bimbingan yang khusus mengenai ilmu tentang kejiwaan.
f. Lingkungan masyarakat
Dalam lingkungan masyarakat, anak didik akan menemukan berbagai kejadian atau peristiwa yang baru, asing, yang baik dan yang buruk, yang patut ditiru dan  tidak ditiru, dan terpuji dan yang tercela.
Dalam lingkungan masyarakat, merupakan salah satu faktor terpenting yang harus juga perlu diperhatikan bersama dalam membina dan menciptakan ilmu pengetahuan agama yang baik. Karena dunia lingkungan juga sangat bisa mempengaruhi seorang individu dalam berperilaku. Maka hendaklah sebagaiborang tua perlu memperhatikan pergaulan anaknya sesuai dengan lingkungan yang ia diami sat ini.
Menurut Zakiyah Daradjat yang kutip oleh Elihami dan Abdullah Syahid bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam adalah salah satu usaha untuk membina dan membimbing peserta didik agar senantiasa dapat mengetahui tentang ajaran-ajaran Islam secara mendasar. Kemudian menghayati tujuan, yang selanjutnya akan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dalam kehidupan pribadi maupun sosial masyarakat, dan juga akan menjadikan Islam sebagai pedoman hidup. Menurut Ahmad Supardi yang dikutip oleh Elihami dan Abdullah Syahid, bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang berdasarkan dengan ajaran Islam atau tuntunan agama Islam dengan tujuan untuk membina dan membentuk pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, cinta kasih sayang pada orang tuanya dan juga kepada tanah airnya. 
Sehingga dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru agar peserta didik mampu menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari maupun sosial masyarakat melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan tujuannya agar peserta didik senantiasa dapat mengetahui tentang ajaran-ajaran Islam secara mendasar dan dapat membentuk peserta didik menjadi pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT.
C. KESIMPULAN
Virus  Corona  bersifat  zoonosis, artinya ia merupakan penyakit yang dapat ditularkan antara hewan dan manusia. Rabies, Malaria merupakan contoh penyakit dari zoonosis. Begitu pula dengan MERS yang ditularan dari unta ke manusia. Selama 70 tahun terakhir para ilmuan telah menemukan bahwa virus corona dapat menginfeksi tikus, anjing, kucing, kalkun, kuda, babi dan ternak. Terkadang hewan-hewan ini bisa menularkan virus corona ke manusia.
SARS CoV ini adalah virus yang pertama kali  diidentifikasi pada tahun 2003.SARS Cov  dianggap sebagai virus yang di bawah dari hewan yang diduga kelelawar dan menyebar kayak hewan lain serta manusia infeksi pertama pada manusia terjadi di provinsi guangdong,cina selatan pada tahun 2002.
Yang pertama kali muncul pada bulan desember mereka juga memberi informasi itu tersedia bagi para ilmuwan di seluruh dunia. Dengan sars parah ilmuwan butuh sekitar 5 bulan untuk mengidentifikasi virus mulai menyebar virus corona yang pertama kali muncul dan menyebar ke manusia berasal dari k cina pada  akhir desember 2019. Virus corona sangat berdampak terhadap pendidikan demi kemajuan terhadap perkembangan maupun kemajuan dari setiap peserta didik maupun mahasiswa dan masyarakat.
Namun pandemi sangat  berdampak dalam pendidikan mulai dari pendidikan sd, smp, sma maupun tingkat perguruan tinggi. Yang mana dengan adanya pandemi   bisa menurunkan semangat maupun perhatian peserta didik maupun  mahasiswa terhadap pendidikan, terutama dalam hal pendidikan agama islam
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